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Abstract

Self-compassion is an individual's effort to open up, connect with pain, and treat oneself
well, even under challenging circumstances. Various studies continue to develop
regarding self-compassion, but the limitation of the instrument, specifically for
adolescents' age, becomes the study's concern. This study aims to develop the
Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) using the RASCH measurement
model. Participants in this study were 243 high school students aged 14-17 years. The
results of the Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) have a reliability value
in the excellent category and an item reliability value of 0.98 in the particular category.
The validity of the 54 items in the Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA)was
tested, and the results obtained were 44 statement items suitable for measuring
adolescent self-compassion.
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INTRODUCTION

Self-compassion merupakan teori yang bemula dari salah satu ajaran Budha yaitu
bagaimana individu mencintai diri sendiri seperti ia berkasih sayang kepada orang lain
ketika menghadapi kesulitan. Neff menjadikan ajaran tersebut menjadi konsep penelitian
ilmiahnya. Kristin Neff (dalam Bluth et al., 2017) mendefinisikan self-compassion sebagai
welas asih, yaitu upaya individu untuk terbuka, terhubung dengan rasa sakit, dan
memperlakukan diri sendiri dengan baik meski dalam keadaan terpuruk. Selain itu, self-
compassion didefinisikan kesadaran hati individu serta kemampuan individu dapat
bersimpati terhadap penderitaaan yang sedang dialami (dalam Galla, 2016). Self-
compassion melibatkan perasaan tersentuh dan terbuka terhadap penderitaannya

Page | 350


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://dx.doi.org/10.24127/gdn.v12i3.6678
https://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk/issue/view/214
mailto:lyanaalvionitasari@u
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

GUIDENA: Jurnal llmu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling

ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U | D E NA |I

sendiri, tidak menghindari, namun membangkitkan keinginan untuk menyembuhkan diri
sendiri dengan kebaikan. Self-compassion juga melibatkan menawarkan pemahaman
yang tidak menghakimi terhadap rasa sakit, sehingga pengalaman seseorang dilihat
sebagai bagian dari pengalaman setiap manusia (Neff & Davidson, 2016).

Dalam rentang waktu 2010-2022 telah banyak penelitian yang mengkaji
mengenai konsep, korelasi, dan intervensi namun untuk instrumen atau alat ukur self-
compassion masih terbatas meski telah dikembangkan dalam berbagai bahasa.
Instrumen self-compassion dominan menggunakan instrumen Self-Compassion Scale-
Short Form (SCS-SF) (Allen et al., 2020; Bluth et al., 2018; Bluth & Blanton, 2014; Bluth
& Eisenlohr-Moul, 2017; Boyraz et al., 2019; Ferrari et al., 2018; Fong & Cai, 2019; Galla,
2016) dan Self-Compassion Scale (Angelika et al., 2019; Bas & Dilmag, 2019; Bluth et
al., 2017; Bluth & Blanton, 2015; Davila Gémez et al., 2020; Hidayati, 2015; Jativa &
Cerezo, 2014; Rasyid et al., 2019). Instrumen tersebut menggunakan dasar teori yang
sama yaitu self-compassion yang dikembangkan Neff dengan menggunakan 3 aspek
versus vyaitu self-kindness vs self-judgment, common humanity vs isolation dan
mindfulness vs overidentification. Namun alat ukur tersebut masih ada keterbatasan yaitu
hanya fokus pada usia remaja akhir dan dewasa. Masih minim instrumen self-
compassion yang dikhususkan untuk usia remaja awal dan pertengahan padahal
faktanya usia tersebut merupakan fase usia penuh tantangan karena adanya masa
transisi usia kanak-kanak dan dewasa awal. Pada usia remaja rentan akan perubahan
dan tantangan baik secara fisik, psikologi, dan neurologis serta tuntutan tugas
perkembangan yang harus dituntaskan (Sobur, 2003). Bagi remaja, masalah baru yang
dihadapi terlihat lebih banyak dan sulit diselesaikan. Remaja akan merasa tertimbun
masalah sampai ia sendiri menyelesaikannya menurut keinginannya. Pada fase ini
remaja memiliki karakteristik sering tidak realitis, dan pemikirannya terlalu muluk
(Hurlock, 2015). Sehingga perlu remaja mengembangkan self-compassion pada dirinya
agar mampu mengurangi kecemasan, depresi, berpengaruh pada kebijaksanaan (dalam
Anggrian, 2018) dan mampu meningkatkan Emotional Well-Being (Kesejahteraan
Emosional) (Bluth & Blanton, 2014). Sebelum mengembangkan self-compassionnya,
remaja perlu diidentifikasi terlebih dahulu kategori self-compassion pada dirinya dan
memerlukan instrumen yang sesuai dengan usianya. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan mengembangkan Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCURA) dengan
harapan dapat memberikan kontribusi penelitian self-compassion pada usia remaja serta
dapat menjadi acuan peneliti lainnya untuk mengidentifikasi tingkat self-compassion pada
remaja.
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METHOD
Partisipan

Partisipan pada penelitian ini merupakan siswa tingkat SMA berusia 14-17 tahun di SMA
Daarut Tauhiid Boarding School Putri. Perserta terdiri dari 243 siswi dengan teknik
pemilihan sampel menggunakan menggunakan teknik purposive sampling.

Instrumen

Instrumen pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan teori dari Kristin Neff dengan
menggunakan 3 aspek versus. Adapun indikator dari setiap aspek dijelaskan pada tabel
1 berikut:

Tabel 1. Aspek dan Indikator Self-Compassion

Variabel Aspek Indikator
Self- Memiliki kecenderungan peduli
Compassion terhadap diri sendiri

Self-Kindness Memiliki kecendrungan untuk

mendukung diri sendiri
Menawarkan penerimaan tanpa syarat

terhadap diri
Menghakimi diri atas kejadian buruk

yang dialami
Self-Judgment Menolak kekurangan diri sendiri
Mengkritik diri sendiri secara berlebihan

Mengakui ketidaksempurnaan dimiiliki
oleh setiap orang

Common Humanity Mengakui setiap manusia mengalami
tantangan hidup
Mengakui kegagalan pernah dialami

’ oleh setiap orang
Merasa terasingkan saat merasakan

kesulitan
Isolation Meyakini kegagalan hanya dialami diri
sendiri
Cenderung menarik diri saat merasakan
kesedihan
Tidak mengabaikan perasaan yang
sakit
Mindfulness Tidak mengabaikan pengalaman yang
menyakitkan
Menyadari pengalaman menyakitkan
’ dengan cara yang seimbang
Melebih-lebihkan keadaan yang tidak

menyenangkan

Terbawa pada situasi yang sulit
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Overidentification Berpandangan sempit mengenai
pengalaman yang tidak menyenangkan

Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCURA) terdiri dari 54 item
pertanyaan dengan menggunakan skala guttmen dengan pilihan jawaban “Ya” dan
“Tidak”. Adapun bentuk penyekoran Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCURA)
pada tabel 2.

Tabel 2. Penyekoran Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCURA)

Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban
Positif Negatif

Ya 1 0

Tidak 0 1

RESULT AND DISCUSSION

Rating Scale

Instrumen yang dikembangkan peneliti juga diuji rating scale-nya yang tujuannya untuk
mengetahui apakah responden memahami skala peringkat dari jawaban dengan baik.
Hasil pengujian rating scale ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Rating Scale

SUMMARY OF CATEGORY STRUCTURE. Model="R"

| CATEGORY ~ OBSERVED|OBSVD SAMPLE|INFIT OUTFIT| COHERENCE |ESTIM|
|LABEL SCORE COUNT %|AVRGE EXPECT| MNSQ MNSQ| M->C C->M RMSR |DISCR|
|mmmmmmm e e $emmmmmmmmaaa $ecmcmceemeeceeea- tom—-- |
| o o 4018 31| -.06 -.06| .99 1.83| 69% 54% .5382| | o
[ 9104 69| 1.76 1.76] 1.00 1.04| 82% 89% .2911| 1.e0| 1

Instrumen self-compassion menggunakan skala Guttman dengan alternatif
jawaban “ya” dan “tidak”. Setelah dilakukan pengujian rating scale yang awalnya memiliki
nilai mean log-observation sebesar -.06, meningkat menjadi 1.76. Peningkatan rata-rata
observasi ini dapat diartikan bahwa validitas skala yang digunakan pada Instrumen Self-
Compassion Usia Remaja (ISCIRA) sangat baik dan tidak menimbulkan kebingungan
saat pengisiannya.

Validitas

Uji validitas merupakan sebuah pengukuran untuk menguji ketepatan atau kecermatan
suatu instrumen (Dewi, 2018). Validitas dapat mengukur sejauh mana kecermatan
instrumen dalam melakukan fungsi ukurnya. Sehingga suatu instrumen dapat dikatakan
memiliki validitas yang tinggi jika instrumen menghasilkan data yang tepat dan akurat
sesuai dengan tujuan dari penggunaan instrumen. Dalam instrumen ini, peneliti
melakukan 2 uji validitas yaitu validitas konstruk dan validitas item.
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Validitas Konstruk

Validitas konstruk dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauhmana instrumen Self-
Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat menunjukan hasilnya atau memiliki kesamaan
yang sesuai dengan teori yang digunakan yaitu teori self-compassion oleh Neff. Hasil
validitas konstruk dilakukan dengan menggunakan pengujian unidimensional (Azwar
dalam Ihsan, 2015). Adapun hasil uji undimensional Instrumen Self-Compassion Usia
Remaja (ISCIRA) pada gambar 1 berikut.

Gambar 2. Hasil Uji Undimensional Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA)
Table of STANDARDIZED RESIDUAL variance (in Eigenvalue units)

-- Empirical -- Modeled

Total raw variance in observations = 77.8 100.0% 100.0%

Raw variance explained by measures = 23.8 30.6% 30.2%

Raw variance explained by persons = 8.7 11.2% 11.1%

Raw Variance explained by items = 15.1 19.4% 19.2%

Raw unexplained variance (total) = 54.0 69.4% 100.0% 69.8%
Unexplned variance in 1st contrast = 3.3 3.9% 5.7%
Unexplned variance in 2nd contrast = 2.3 3.0% 4.3%
Unexplned variance in 3rd contrast = 2.3 3.0 4.3%
Unexplned variance in 4th contrast = 2:1 2.7% 3.9%
Unexplned variance in 5th contrast = 1.9 2.5% 3.6%

Dalam menentukan instrumen telah terpenuhi atau tidaknya validitas konstruknya
harus memiliki beberapa kriteria uji unidimensional. Adapun kriterianya yaitu nilai Raw
Variance Explained by Measures menunjukan persentase hasil minimal 20% (Sumintono
& Widhiarso, 2014) dan hasil dari unexplained variance nya di bawah 15% (Boone et al.,
2014). Berdasarkan hasil olahdata uji unidimensional Instrumen Self-Compassion Usia
Remaja (ISCIRA) pada gambar 2 dapat dianalisis bahwa nilai Raw Variance Explained by
Measures sebesar 77,8% dan nilai unexplained variance mendapatkan nilai persentase
dibawah 15% yaitu 3,9%, 3,0%, 3.0%, 2,7%, dan 2,5% sehingga hasil ini menunjukan
bahwa Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) ini dapat digunakan karena
menunjukan kekonsitenan dalam mengungkap konstruk-konstruk teori Self-Compassion.

Validitas Item
Dalam menguiji validitas item Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA)
menggunakan Rasch Model dengan tujuan untuk mengukur tingkat kesesuaian butir soal.
Menentukan item pada instrumen valid menggunakan Rasch Model maka harus
memenuhi syarat-syarat tertentu (Boone et al., 2014) yaitu dengan melihat nilai dari
OUTFIT MNSQ, OUTFIT ZSTD, dan nilai Point Measure Correlation (Pt Measure Corr).
Namun syarat ini tidak harus terpenuhi semuanya, cukup salah satu saja syarat terpenuhi
maka sudat dapat dikatakan item soal dalam instrumen fit (Boone et al., 2014; Sumintono
& Widhiarso, 2014). Berikut rangkuman hasil uji validitas pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA)
No Keterangan Pernyataan Total
1 Digunakan 5,6,7,9,10,11,12,14,15,18,19,20,21,23,24,26,27, 44
28,29,30,31,32,33,34,35,36,37,38,39,40,41,42,43,
44,45,46,47,48,49,50,51,52,53,54
2 Tidak 1,2,3,4,8,13,16,17,22,25 10
digunakan
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Total Keseluruhan 54

Berdasarkan teori (Boone et al., 2014; Sumintono & Widhiarso, 2014) didapatkan
hasil dari 54 item Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) setelah diujikan
validitas itemnya hanya 5 soal yang tidak valid namun karena instrumen ini berbentuk
versus maka harus dieliminasi pasangannya sehingga menjadi 10 item yang tidak
digunakan sementara 44 item atau 22 pasang item dapat digunakan dalam Instrumen
Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) .

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan derajat kekonsistenan antara dua skor hasil dari pengukuran
pada objek yang sama (Livingston, n.d.). Pada Instrumen Self-Compassion Usia Remaja
(ISCIRA) juga diujikan reliabilitas dengan tujuan menguji keakuratan dan ketepatan
instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA). Berikut hasil uji reliabilitas Instrumen
Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA)
Reliability Alpha Cronbach
Person 0,83
ltem 0,98

0,83

Terdapat beberapa kriteria pada nilai Alpha dan nilai Reliabilitas pada sebuah
instrumen agar dapat disebut reliabel, Setelah diujikan reliabilitas diketahui nilai
Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) mendapatkan hasil nilai reliability
person sebesar 0,83 pada kategori bagus dan nilai reliability item sebesar 0,98 sehingga
masuk pada kategori bagus sekali karena menurut (Sumintono & Widhiarso, 2014) nilai
reliability person dan item dapat dikategorikan bagus apabila pada interval nilai 0,80 —
0,90 dan dikategorikan bagus sekali apabila mencapai 0,91-0,94. Selain itu Instrumen
Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) meraih nilai Alpha Cronbach sebesar 0,83 yang
masuk kategori bagus sekali (Sumintono & Widhiarso, 2014). Hasil uji reliabilitas ini
menunjukan bahwa Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat dipercaya
hasilnya karena bersifat akurat (reliabel).

Hasil olahdata yang dilakukan pada Instrumen Self-Compassion Usia Remaja
(ISCIRA) didapatkan hasil bahwa secara item dan konstruk bersifat valid dan secara
reliabilitasnya bagus sekali dalam mengukur self-compassion remaja. Self-compassion
merupakan upaya individu untuk terbuka, terhubung dengan rasa sakit, dan
memperlakukan diri sendiri dengan baik meski dalam keadaan terpuruk. Sehingga apabil
individu dihadapkan pada masalah lebih dapat bersikap baik dengan dirinya seperti
sedang mengasihi orang lain yang sedang mengalami kesulitan. Pada Instrumen Self-
Compassion Usia Remaja (ISCIRA) ini dapat mengukur 3 aspek berpasangan self-
compassion (Allen et al., 2020; Bluth & Blanton, 2014, 2015; Davila Gémez et al., 2020;
Galla, 2016; Neff, 2003; Sugianto et al., 2020), aspek tersebut yaitu;

1. Self-kindness vs self-judgment

Individu yang memiliki Self-kindness pada dirinya mampu memiliki sikap mengasihi diri
ditunjukkan dengan bersikap baik, lembut, pengertian dan penuh dukungan untuk diri
sendiri bukan sebaliknya yaitu dengan self-judgment yang ditunjukan dengan tidak
menilai diri mereka sendiri atas penderitaan, kekurangan, dan kegagalan mereka.
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2. Common Humanity vs Isolation

Common Humanity dimanifestasikan dengan menyadari pengalaman universal manusia,
yang meliputi penderitaan, kegagalan, dan kesalahan. Common Humanity juga
mencakup kesadaran bahwa manusia tidak sempurna. Orang yang self-compassion
melihat pengalaman penderitaan, kegagalan dan kesulitan hidup dari banyak sudut
pandang sehingga mereka tidak tersesat dalam perasaan bahwa hanya merekalah yang
gagal atau menderita. Sementara Isolation merupakan keadaan individu menarik dirinya
dari lingkungan sosial karena berpikir menjadi manusia yang palig sulit menghadapi
cobaan yang ada,

3. Mindfulness vs Overidentification

Individu yang memiliki self-compassion mampu bersikap mindfulness yaitu Kesadaran
individu untuk melihat pengalaman hidupnya secara jernih dan seimbang, sehingga tidak
mengabaikan aspek-aspek yang tidak disukai. Komponen ini dapat mencegah individu
melakukan overidentification yaitu kecenderungan untuk terlibat dalam keterbatasan dan
keyakinan negatif tentang diri sendiri. Konsep ini mengarah pada kemampuan individu
untuk menghadapi kenyataan.

Tiga aspek pada self-compassion berbentuk versus antara aspek positif dan
aspek negatif berdiri secara independent namun saling mempengaruhi antar aspeknya (
Neff dalam Sugianto, D., Suwartono, C., & Sutanto, 2020). Individu dapat dikatakan
memiliki self-compassion apabila mampu mengasihi dirinya ketika dihadapkan dengan
kesulitan bukan sekedar menyalahkan dirinya atas keterbatasan yang ada sehingga
mampu memiliki kesadaran bahwa setiap orang juga pernah merasakan kesulitan bukan
hanya diri sendiri merasakan kesengsaraan. Apabila mampu memiliki pemikiran yang
sadar, individu terhindar dari sikap yang mengisolasi diri dari lingkungannya bahkan
belajar dari kondisi orang lain yang mungkin lebih sulit keadaanya. Pemikiran yang sadar
ini menjadikan individu lebih objektif dan berpikir lebih jernih dalam memandang
pengalaman hidupnya. Individu mampu terhindar dalam pemikiran yang dangkal
mengenai keterbatasan diri dan keyakinan negatif mengenai konsep dirinya.

Setiap remaja memiliki aspek negatif dan positif self-compassion pada dirinya
namun remaja dapat dikategorikan memiiki self-compassion yang tinggi apabila setelah
mengisi Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) mendapatkan hasil aspek
positif seperti aspek self-kindness, common humanity dan mindfulness lebih tingggi atau
dominan daripada aspek berlawanan negatifnya yaitu self-judgment, isolation, dan
overidentification. Berdasarkan teori Neff (dalam Bluth et al., 2017), individu yang
memiliki self-compassion tentunya aspek negatif lebih rendah karena aspek positif akan
lebih banyak muncul pada pemikiran dan sikap individu ketika menghadapi keadaan
yang sulit.
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CONCLUSION
Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat mengukur self-compassion
remaja melalui instrumen yang menggambarkan aspek self-kindness, self-judgment,
common humanity, isolation, mindfulness dan overidentification remaja. Lalu peneliti
kembangkan dengan indikator yang ada pada aspek tersebut. Setiap aspek terdapat 3
indikator yang saling berlawanan dengan pasangan aspek lainnya yaitu self-kindness vs
self-judgment, common humanity vs isolation, dan mindfulness vs overidentification.
Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat disimpulkan mampu
mengukur self-compassion remaja pada kategori usia 14-17 tahun. Setelah diujikan
validitas dan reliabilitasnya didapatkan hasil bahwa secara validitas konstruk Instrumen
Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat digunakan karena menunjukan
kekonsitenan dalam mengungkap konstruk-konstruk teori Self-Compassion, nilai Raw
Variance Explained by Measures menunjukan persentase hasil minimal 20% dan hasil
dari unexplained variance nya di bawah 15%. Kemudian item instrumen juga bersifat
valid sejumlah 44 item atau 22 pasang dengan sebelumnya mengeliminasi 5 pasang item
instrumen. Selain itu, Instrumen Self-Compassion Usia Remaja (ISCIRA) dapat
digunakan karena dapat dipercaya keakuratannya dilihat dari hasil uji reliabilitas pada
nilai Alpha Cronbach sebesar 0,83 berada pada kategori bagus dan nilai reliability item
sebesar 0,98 pada kategori istimewa. Kemudian nilai Alpha Cronbach sebesar 0,83 yang
masuk kategori bagus sekali.
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